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ABSTRAK

Azizah, Nilna Niswatin. 2009. Eksentrik Digraf dari Graf n-Partisi Komplit
dengan ¢, > 2 dan ¢, Bilangan Asli. Skripsi, Jurusan

Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: 1. Abdussakir, M.Pd.

II. Ahmad Barizi, M. A.

Kata Kunci: Graf n-Partisi Komplit, Jarak, Eksentrisitas, Titik Eksentrik, Eksentrik Digraf.

Salah satu permasalahan dalam topik graf adalah menentukan eksentrik
digraf dari suatu graf. Eksentrisitas titik v di graf G dinotasikan e(v) adalah jarak
terjauh (maksimal lintasan terpendek) dari # ke v sama dengan eksentrisitas dari u
atau d(u, v) = e(u). Eksentrik digraf dari graf ED(G) didefinisikan sebagai graf
yang mempunyai himpunan titik yang sama dengan himpunan titik di G atau
V(ED(G)) = (G), dimana arc (sisi berarah) menghubungkan titik u ke titik v jika
v adalah titik eksentrik di u. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut
penelitian dilakukan dengan tujuan untuk: Menentukan bentuk umum eksentrik
digraf dari graf n-partisi komplit dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan asli.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah metode penelitian pustaka
(library research) selanjutnya adalah menentukan eksentrik digraf dari beberapa
contoh graf n-partisi komplit K ~ dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan asli,

dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Menggambar beberapa contoh graf
n-partisi komplit K dengan ¢, > 2 dan ¢; bilangan asli; (2)

Menentukan jarak setiap titik ke titik yang lain; (3) Menentukan eksentrisitas titik
dan titik eksentrik pada setiap titik; (4) Eksentrisitas dan titik eksentrik yang
diperoleh kemudian digambar eksentrik digrafnya; (5) Contoh eksentrik digraf
dari graf n-partisi komplit tersebut kemudian dicari pola tertentu (konjektur).
Kemudian merumuskan konjektur sebagai teorema yang dilengkapi dengan bukti-
bukti.

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diperoleh bahwa bentuk umum
eksentrik digraf dari garf n-partisi komplit K dengan ¢, > 2 dan ¢,

a,0,,05,...,Q,

bilangan  asli  adalah  gabungan  dari  digrat  komplit  simetri

F% UF% UF% U..UK, , atau dapat dituliskan dengan: ED(K

a, ? Q)30 Ay e X,y )

UKa,. , a; > 2 dan ¢; bilangan asli.

i=1

viil



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alam semesta memuat bentuk-bentuk dan konsep matematika, meskipun
alam semesta tercipta sebelum matematika itu ada. Alam semesta serta segala
isinya diciptakan oleh Allah dengan ukuran-ukuran yang cermat dan teliti, dengan
perhitungan-perhitungan yang mapan, dan dengan rumus-rumus serta persamaan
yang seimbang dan rapi. Sungguh tidak salah jika dinyatakan bahwa Allah adalah
Maha matematis. (Abdusysyakir,2007:79-80). Maka tidak diragukan lagi bahwa
Al-Quran merupakan peletak dasar kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

bagi umat Islam.

Allah berfirman dalam surat Al-Qamar ayat 49 sebagai berikut:

- - _'_9-'--" - & A &
& yoipials o s

Artinya : “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”
Masalah yang sering kali muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat
sering kali membutuhkan selesaian dari disiplin ilmu, dengan bantuan bahasa
lambang pada matematika permasalahan tersebut lebih mudah untuk dipahami,
lebih mudah dipecahkan, atau bahkan dapat ditunjukkan bahwa suatu persoalan
tidak mempunyai penyelesaian. Oleh karena itu suatu permasalahan perlu dikaji
dan dianalisis dan kemudian dicari model matematikanya. Salah satu cabang

matematika yang banyak digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam



kehidupan sehari-hari adalah teori graf, karena teori-teorinya mudah untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti mencari jarak terpendek untuk
tukang pos dalam menyampaikan surat, masalah penjadwalan, jaringan
telekomunikasi, ilmu komputer dan lain-lain.

Secara umum beberapa konsep dari disiplin ilmu telah dijelaskan dalam
Al-Quran. Salah satu konsep dari disiplin ilmu matematika yang terdapat dalam
Al-Qur’an adalah masalah teori graf. Graf G didefinisikan sebagai pasangan (V,
E) dengan V" adalah himpunan tidak kosong dan berhingga dari objek-objek yang
disebut titik, dan E adalah himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan
dari titik-titik berbeda di V" yang disebut sisi (Miller, 2000:165). Banyaknya unsur
di V' disebut order dari G dan dilambangkan dengan p(G), dan banyaknya unsur di
E disebut ukuran dari G dan dilambangkan dengan ¢(G). Jika graf yang
dibicarakan hanya graf G, maka order dan ukuran dari G cukup masing-masing
ditulis p dan ¢ (Chartrand dan Leniak, 1986:4).

Dalam Islam, arah kiblat pada waktu shalat dapat direpresentasikan dengan
menggunakan graf. Misalkan hubungan itu digambarkan dengan sebuah graf

sebagai berikut:

Gambar 1.1. Representasi Graf



dimana titik u,,u,,u;,u,,us,us,u,,uy adalah "gambaran umat Islam di seluruh
penjuru dunia" dan titik v adalah "letak kiblat". Dari gambar graf tersebut titik u,
sampai titik u, dihubungkan dengan titik v, dan arah anak panah u, sampai u,

menuju ke titik v. Misalkan arah anak panah pada gambar di atas diumpamakan
dengan arah shalat, maka arah shalat umat Islam di seluruh dunia adalah
menghadap ke kiblat. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 144 sebagai

berikut:

do g
P AP PR ooz S Mo B 2 oo o 5 otz .. 27
Al Rs Sy Jp o A Al LA des g Ll 5

di/ “> 4 - - 22 o é - .1l{ - - - ° z/ . = c //’M
81 sl ST 1500 ol Gl A4jRa 28Ga 555 15055 228 L EL55 AT

b
~

A2 < Z 3 =e
=1 - s> - T - o % 2 - o W “ -
) ' . .
r\é/gjlwwd.g_’fw\ 9 ,;)U'fd>LH

z

Artinya: “Sungguh Kami (sering melihat mukamu menengadah ke langit), maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu benar dari
tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.”

Ayat di atas menjelaskan, supaya orang-orang Islam melihat dengan mata
kepala dan mata hati (bashieroh) bahwa bukti Allah SWT memang ada dan Maha
Esa. Bukti kekuasaan Allah yaitu Baitullah Al-Mu'azhzhomah, sebuah bangunan
suci yang dimuliakan, bangunan merupakan monumen agung, bangunan
peribadatan yang pertama ada di muka bumi (yadUllahi 'alal ardh), sebagai tanda
benar benar Allah SWT ada dan Mahakuasa. Keberadaan Baitullah supaya semua

manusia tahu bahwa Allah SWT mengetahui semua apa yang ada di langit dan



apa yang di bumi dan Allah mengetahui segala sesuatu apa yang nyata dan apa
yang tersembunyi, tidak ada yang lepas dari pantauan Allah termasuk seluruh
semut di malam gelap, daun-daun, kayu, dan tetumbuhan lain yang berguguran
setiap detik semua diketahui dan dilihat Allah SWT. Ketegasan keimanan dan
kemurnian akidah Islam seperti itu yang harus lebih dihayati setiap orang Islam

ketika melaksanakan shalat.

Pada graf, khususnya graf terhubung dijelaskan mengenai jarak titik ke
titik yang lain. Misal G suatu graf serta u dan v titik di G. Jarak dari u ke v di G,
ditulis d(u,v), adalah panjang lintasan (path) terpendek dari u ke v di G. Jarak
terjauh dari titik # ke semua titik yang lain pada graf G disebut eksentrisitas titik u
dan ditulis e(u). Jadi e(u) = maks d(u,v), V v € V(G). Titik v disebut titik eksentrik
dari titik u, jika d(u,v) = e(u). Perlu dicatat bahwa titik eksentrik tidak harus
tunggal. Radius graf G, ditulis rad G, adalah eksentrisitas terkecil dari semua titik
di G, sedangkan diameter graf G, ditulis diam G, adalah eksentrisitas terbesar dari
semua titik di G. Jadi, rad G = min e(v), dan diam G = maks e(v), V v € V(G).
Titik v disebut titik sentral dari graf G, jika e(v) = rad G. Himpunan titik sentral
disebut zenter dari G, dan ditulis Z(G). Graf yang hanya memuat satu titik sentral

disebut graf unisentral.

Dalam teori graf, bahasan mengenai eksentrik digraf merupakan bahasan
yang masih dapat dikatakan sangat baru. Eksentrik digraf diperkenalkan pertama
kalinya oleh Fred Buckley pada tahun 90-an. Eksentrik digraf dari suatu graf

didefinisikan sebagai berikut. Misalkan G graf dengan himpunan titik V(G) dan



himpunan sisi E£(G). Digraf D dengan V(D) = V(G) dan ada busur dari titik u ke
titik v dengan syarat v adalah titik eksentrik dari u, disebut eksentrik digraf dari
graf G. Eksentrik digraf dari graf G disiombolkan dengan ED(G).

Permasalahan yang muncul dalam pembahasan mengenai eksentirk digraf
dari suatu graf adalah menentukan bentuk umum eksentrik digraf tersebut.
Penelitian mengenai eksentrik digraf yang sudah atau sedang dilakukan adalah
eksenrik digraf dari graf lintasan, sikel, star, dobel star, komplit, bipartisi komplit.
Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti mengenai
eksentrik digraf dari graf n-partisi komplit yang dikemas dalam judul penelitian :

”Eksentrik Digraf dari Graf n-Partisi Komplit K, , , . dengan o, 2 2 dan

o @,

a; Bilangan Asli”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk umum eksentrik digraf dari graf n-

partisi komplit K, , . dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan asli ?

yeens &

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini
yaitu untuk menentukan bentuk umum eksentrik digraf dari graf n-partisi komplit

~dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan asli.

1,0, ,05,..,Q



1.4 Batasan Masalah
Agar penulisan skripsi ini tidak meluas, maka graf yang akan dicari

eksentrik digrafnya adalah graf n-partisi komplit K - dengan o, > 2 dan

o, bilangan asli. Hal ini dilakukan karena berdasarkan hasil percobaan penulis,
ternyata untuk graf n-partisi komplit X, , , ., dengan ¢ > 2 dan ¢,
bilangan asli, memiliki pola yang berbeda dengan pola untuk ¢, bilangan asli

lainnya yaitu o, = 1.

1.5 Manfaat Penulisan
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
1) Bagi Penulis
Penelitian ini digunakan sebagai tambahan informasi dan wawasan
pengetahuan tentang teori graf, khususnya tentang eksentrik digraf dari graf

n-partisi komplit K, , , , dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan asli.

2) Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan kepustakaan yang
dijadikan sarana pengembangan wawasan keilmuan khususnya di jurusan
matematika untuk mata kuliah teori graf.

3) Bagi Pengembangan Ilmu
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian keilmuan untuk

menambah wawasan keilmuan.



1.6 Metodelogi Penelitian

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian
pustaka (Library research), yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal, atau makalah-makalah. Penelitian dilakukan
dengan melakukan kajian terhadap buku-buku teori graf dan jurnal-jurnal atau
makalah-makalah yang memuat topik tentang eksentrik digraf. Langkah
selanjutnya adalah menentukan eksentrik digraf dari beberapa contoh graf n-

partisi komplit XK, , ., ., dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan asli, langkah-

langkahnya adalah:

a. Gambar beberapa contoh graf n-partsi komplit X, , . . dengan a, > 2 dan

e O
a, bilangan asli.

b. Tentukan jarak setiap titik ke titik-titik yang lain dalam graf tersebut.
c. Tentukan eksentrisitas dan titik eksentrik setiap titik.
d. Eksentrisitas dan titik eksentrik yang diperoleh, kemudian digambar eksentrik

digraf dari graf n-partisi komplit X, , . . dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan

asli.

e. Melalui beberapa contoh eksentrik digraf dari kedua graf n-partisi komplit
tersebut, kemudian dicari pola tertentu. Pola yang didapatkan masih dapat
dianggap sebagai dugaan (konjektur). Konjektur yang dihasilkan kemudian
dibuktikan dengan terlebih dahulu merumuskan konjekturnya sebagai suatu

teorema yang dilengkapi dengan bukti-bukti.



1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini secara keseluruhan

maka penulis menggunakan sistematika pembahasan yang terdiri dari 4 bab dan

masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut :

BAB L.

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini terdiri atas konsep-konsep (teori-teori) yang mendukung
bagian pembahasan. Konsep-konsep tersebut antara lain membahas
tentang pengertian graf, graf terhubung, operasi pada graf, digraf, digraf
terhubung, eksentrik digraf, dan representasi graf dalam Islam.
PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan digambarkan beberapa graf n-partisi komplit yang
dicari eksentrisitas titik dan titik eksentriknya. Selanjutnya
digambarkan eksentrik digraf dari masing-masing graf dan melalui
beberapa contoh tersebut, kemudian dicari pola tertentu. Pola yang
didapatkan  dibuktikan dengan terlebih dahulu merumuskan
konjekturnya sebagai suatu teorema yang dilengkapi dengan bukti-bukti
sehingga diperoleh bentuk umumnya.

PENUTUP

Pada bab ini dibahas tentang kesimpulan dan saran.



BAB II
KAJIAN TEORI

2.1. Graf
2.1.1. Definisi Graf

Suatu graf G adalah suatu pasangan himpunan (¥, E) dimana J adalah
himpunan tak kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik (vertex),
dan £ adalah himpunan dari pasangan tak terurut dari titik-titik berbeda di V" yang
disebut sisi (edge). Himpunan titik di graf G ditulis /(G) dan himpunan sisi di
graf G dilambangkan dengan E(G). (Chartrand dan Lesniak, 1986 : 4).

Contoh :

Misal G : (V, E) dengan V(G) = {v,, v,, v;, v, Vs }E(G) = {(v,, v,), (v, v;),

(vy,V5), (vy,vy), (vy, v3)}

Jadi graf G digambar sebagai berikut :

V3 v4

Gambar 2.1. Sebuah Graf
Dari definisi di atas, maka suatu graf sederhana tidak boleh mempunyai
sisi rangkap (multiple edges) dan loop. Sisi rangkap dari suatu graf adalah jika dua
titik yang dihubungkan oleh lebih dari satu sisi. Sedangkan yang disebut dengan

loop adalah suatu sisi yang menghubungkan suatu titik dengan dirinya sendiri
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(Suryanto, 1986:14). Graf yang mempunyai sisi rangkap dan loop disebut
multigraf.

Contoh:

Gambar 2.2. Graf dan Multigraf

Pada Gambar 2.2 G, merupakan graf, memuat himpunan titik /(G;) dan
sist E(Gy) vyaitu: V(G)={v,,v,, v, v, }, E(G)={(v,v,), (v,Vv;), (v;v,)}.
Graf G; mempunyai order 4 atau p = 4 dan size 3 atau ¢ = 3. Sisi yang
menghubungkan dua titik yang sama disebut /oop. Jika terdapat lebih dari satu sisi
yang menghubungkan dua titik, maka sisi tersebut dinamakan sisi ganda (multiple
edge). Suatu graf yang mengandung loop atau sisi ganda dinamakan multigraf.
Pada Gambar 2.2 di atas graf G, adalah contoh multigraf karena mengandung

loop, yaitu sisi e, dan mengandung sisi ganda yaitu sisi e; dan e,.

2.1.2. Adjacent dan Incident
Sisi e = (u, v) dikatakan menghubungkan titik # dan v. Jika e = (u, v)

adalah sisi di graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung (adjacent), u dan e
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serta v dan e disebut terkait langsung (incident). Untuk selanjutnya, sisi e = (u, v)
akan ditulis e = uv. (Chartrand dan Lesniak, 1986:4).

Dari definisi di atas, maka dapat digambarkan sebagai berikut :

u e A4

Gambar 2.3. Adjacent dan Incident
Gambar 2.3 Sisi e = (1, v) yang menghubungkan titik # dan v Karena e = (u, v)
sisi di G, maka u dan v disebut terhubung langsung (adjacent), sedangkan e dan u
serta e dan v disebut terkait langsung (incident).
Dalam Islam, definisi adjacent dapat direpresentasikan untuk
menggambarkan hubugan antara orang tua dengan anaknya dimana, antara satu
dengan yang lainnya terhubung langsung. Hal ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Orang tua Nasab Anak

Gambar 2.4. Representasi Adjacent terhadap Hubungan Orang Tua dengan Anak

Berdasarkan gambar 2.4 jika dimisalkan titik pertama adalah "orang tua"

dan titik kedua adalah "anak", maka selanjutnya sisi penghubung antara orang tua

dengan anak adalah nasab. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim adalah sebagai berikut:

o i de A e S e V) Al Gl 23 5 e 1 e e 2 6

(phe o)) Alse s mlla AT

Artinya: "Apabila anak Adam meninggal dunia maka akan terputus segala

amalannya kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah atau ilmu yang
bermafaat atau anak shalih yang mendoakannya”(HR. Muslim).
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Berdasarkan hadis di atas dijelaskan bahwa anak shalih baik laki-laki
maupun perempuan, anak kandung maupun cucu, akan terus mengalir
kemanfaatan mereka kepada para orang tua berkat doa yang baik yang diterima
Allah untuk ibu bapak mereka, shadaqah yang dilakukan anak-anak shalih untuk
orang tua, bahkan doa yang diucapkan orang yang pernah mendapatkan kebaikan
dari anak-anak tersebut. Jika digambarkan yaitu sebagai berikut:

Orang Tua Do’a  Anak yang Shalih
o—0

Gambar 2.5. Representasi Adjacent terhadap Hubungan Orang Tua dengan Anak
Dalam hadis di atas juga terdapat anjuran untuk mendidik anak agar menjadi anak
yang shalih dan menumbuhkan mereka menjadi generasi yang shalih untuk orang
tua mereka yang nantinya mendoakan kebaikan kepada mereka setelah meninggal.
Hadis di atas juga menunjukkan bahwa anak disyariatkan mendoakan orang
tuanya bersamaan dengan doa untuk dirinya di dalam maupun di luar shalat, dan
ini termasuk perbuatan berbakti yang akan terus ada setelah meninggalnya orang
tua. Perkara-perkara yang terdapat di dalam hadis di atas adalah inti dari firman

Allah SWT dalam surat Yaasiin ayat 12:

-

_ (7 T e s sgz - el . .7 -7 7
Gl 3 atas] o0 55 raslip 15008 U Jasmiy | 5l 23 2 U

Artinya: ”Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami
menuliskan apa yang mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka
tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang
nyata (Lauh Mahfuzh).”

2
Sl

P
Z

\\\b
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2.1.3. Derajat

Derajat suatu titik v pada sebuah graf G, ditulis dengan deg(v), adalah
banyaknya sisi yang terkait langsung pada v. Dengan kata lain, banyaknya sisi
yang memuat v sebagai titik ujung. Titik v dikatakan genap atau ganjil tergantung
dari jumlah deg(v) genap atau ganjil (Chartrand dan Lesniak 1986: 7, Sutarno
2005: 69).

Contoh :

Vs

Vs V4

Gambar 2.6. Graf dengan Derajat Titik
Deg (v,) =4, Deg (v,) =2, Deg (v;) =4, Deg (v,) = 3, Deg (v5) = 3.

Teorema 1

Jika graf G dengan V(G) = { v;, v2, ..., Vu}

p
maka ZdegG (v;) =2q (Chartrand dan Lesniak, 1986: 7)

i=1
Bukti:
Setiap sisi yang terkait langsung dengan 2 titik, bila derajat tiap titik

tersebut dijumlahkan maka sisi yang terhubung tersebut dihitung 2 kali.
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Contoh:

Vs

Ve

Gambar 2.7. Jumlah derajat titik Graf H

Pada teorema di atas telah disebutkan bahwa setiap sisi yang terkait
langsung dengan 2 titik maka jika sisinya dijumlah maka dihitung 2 kali. Maka
pada graf H pada gambar 2.7 mempunyai order 8, sehingga jumah sisinya adalah
16.
Akibat Teorema 1

Pada sebarang graf, banyaknya titik yang berderajat ganjil adalah genap

(Chartrand dan Lesniak, 1986: 7).
Bukti:

Misalkan graf G dengan titik sebanyak ¢, maka ambil W yang memuat

himpunan titik ganjil di G serta U yang memuat himpunan titik genap di

G. Dari teorema 1 maka diperoleh:

D deg, v="> deg, v+ deg, v=2¢q

vev(G) veW velU

dengan demikian karena Z:veudegG v genap, maka ZVGW deg; v juga

genap. Sehingga |G| adalah genap.
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Contoh :
Pada gambar 2.7 jika kita bagi graf tersebut menjadi dua bagian, yaitu graf
W yang memuat himpunan titik ganjil yaitu v,, v,dan U himpunan titik genap

yaitu v, ,v;,v,,Vs, v, vy . Maka dari akibat teorema dapat diberi contoh :

D degy v=>Y deg, v+ ) deg, v

vev(H) veW velU

= 22426
=16

Maka jumlah derajatnya adalah 16.

2.1.4. Graf Beraturan
Graf beraturan-r adalah graf yang semua titiknya berderajat r, atau
deg(v)=r,Vve V(G) (Chartrand dan Lesniak, 1986:9).

Contoh:

G5: Gz:

Gambar 2.8. Graf G, Beraturan-1 dan G, Beraturan-2

Dari Gambar 2.8, graf G, disebut graf beraturan-1 karena derajat tiap titiknya

adalah 1. Graf G, disebut graf beraturan-2 karena derajat tiap titiknya adalah 2.
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2.1.5. Graf Komplit
Graf komplit (Complete Graph) adalah graf dengan setiap pasang titik
yang berbeda dihubungkan oleh satu sisi. Graf komplit dengan n titik dinyatakan

dengan K, (Purwanto, 1998:21).

o o—o A @ @
K, K K, K,

1

Gambar 2.9. Graf Komplit
Dari Gambar 2.9. Kj, K>, K3, K,,dan K. adalah graf komplit karena tiap
titik dalam graf tersebut selalu adjacent dengan semua titik yang lain.

Shalat adalah perbuatn rohaniyah dan juga jasmaniyah manusia
sebagaimana badan manusia memerlukan makanan, maka jiwa manusia
memerlukan makanan pula, shalat mempunyai kedudukan yang amat penting
dalam Islam dan merupakan pondasi yang kokoh bagi tegaknya agama Islam.
Ibadah shalat dalam Islam sangat penting, sehingga shalat harus dilakukan pada
waktunya, dimanapun, dan bagaimanapun keadaan seorang muslim yang mukalaf.
Shalat wajib disebut juga shalat maktubah atau shalat mafrudhah, mulai
diperlakukan pada malam Isra’ tahun 621 M. Shalat wajib dilaksanakan lima kali
sehari semalam, yaitu pada waktu: Dzuhur, Ashar, Magrib, Isya’, dan Shubuh.
Shalat wajib yang mula-mula dilakukan Rasulullah SAW. adalah shalat Dzuhur

pada esoknya malam Isra’ tersebut (Depag RI, 1988:833 ).
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Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al- Nisa’ ayat 103:
15080 2slBT 150 nim s eg 15,38 L 4T 1,4

LG Ul el e o6

Ll B \IJ

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaika shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman .

Shalat dapat direpresentasikan dalam suatu graf, berdasarkan gambar 2.9

di atas pada graf K menunjukkan lima titik yang dapat diartikan sebagai waktu-

waktu shalat.
Dzuhur (11.35 wib)

Subuh (04.10wix har (14.50 wib)

Isya’(19.02wib) Maghrib (17.54 wib)

Gambar 2.10. Representasi Graf terhadap Waktu-Waktu Shalat
Al- Qur’an tidak menerangkan secara terperinci waktu-waktu pelaksanaan
shalat fardhu, akan tetapi, di dalam hadis Rasulullah Saw waktu-waktu shalat
telah dinyatakan secara terperinci, batas awal sampai batas akhir waktu setiap
shalat. Diantara hadis yang menerangkan waktu-waktu shalat tersebut adalah
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa Al-Asy’ari r.a., adalah sebagai berikut:

“Dari Rasulullah saw, bahwasanya ada seorang penanya datang kepada
beliau menanyakan waktu shalat, namun beliau tidak menjawab sedikitpun. Kata
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Abu Musa: Maka beliau menyuruh Bilal untuk adzan, lalu beliau melakukan
shalat Subuh ketika terbit fajar, sedangkan orang yang satu dengan yang lain
hampir tidak mengenali (karena agak gelap). Kemudian beliau menyuruh bilal
menyaurakan adzan, lalu beliau mendirikan shalat Dzuhur ketika matahari
condong sedikit ke arah barat, sedangkan seseorang mengatakan, “sudah tengah
hari”, padahal beliau lebih tahu dari mereka. Kemudian beliau menyuruh Bilal
menyuarakan adzan, lalu beliau melakukan shalat Ashar ketika matahari masih
tinggi. Kemudian beliau meyuruh Bilal menyuarakan adzan, lalu beliau
melakukan shalat Maghrib ketika matahari telah terbenam. Kemudian beliau
meyuruh Bilal menyerukan adzan lalu beliau melakukan shalat Isya ketika mega
merah-merah telah hilang. Kemudian beliau mengakhirkan shalat Subuh
dibanding yang kemarin, sehingga setelah shalat ada dua orang berkata,
“matahari telah terbit atau hampir terbit. “ Kemudian beliau mengakhirkan shalat
Dzuhur dibanding yang kemarin hingga mendekati waktu Ashar. Kemudian beliau
mengakhirkan shalat Ashar, sehingga seusai shalat ada dua orang berkata
“matahari telah memerah“. Kemudian beliau mengakhirkan shalat Maghrib
hingga mega merah hampir hilang. Kemudian beliau mengakhirkan shalat Isya
hingga sepertiga malam yang pertama. Kemudian beliau melakukan shalat
Subuh. Setelah itu beliau memanggil orang yang bertanya (sebelumnya), lalu
beliau berabda, “Waktu shalat adalah antara batas-batas tersebut .

Berdasarkan hadis di atas sudah jelas bahwa waktu-waktu shalat sudah
ditentukan sejak zaman Rasullah SAW, adapun pada saat ini penentuan waktu
shalat bisa ditentukan dengan penerapan ilmu astronomi dan falakiyah sehingga
ketentuan waktu shalat didapatkan berdasarkan satuan waktu yang ada dengan
melihat perbedaan waktu GMT yang telah disepakati tanpa harus melihat

bayangan suatu benda.

2.1.6. Graf n-Partisi Komplit
Graf n-partisi komplit G didefinisikan sebagai graf n-partisi dengan

himpunan partisinya V,V,,....,J, itu mempunyai tambahan sifat yaitu jika

n

uelVdan, veV,;, i # j maka uv € e(G). Jika |V,.|: P, maka graf tersebut

dinotasikan K, . Graf bipartisi komplit dengan himpunan partisi ¥, dan

1Py 2Py 27D,



19

V, , dimana |V1| = m dan |V2| = n, dinotasikan K, , Graf K|, dinamakan graf star.

(Chartrand dan Lesniak, 1986:10).

2.2. Operasi pada Graf
2.2.1. Join

Gabungan dua graf G, dan G, yang dinotasikan dengan G=G,uU G,
mempunyai  himpunan titik  V(G) =V (G,) v ¥V (G,) dan himpunan
sistE(G) = E(G,) U E(G,). Jika graf G memuat sebanyak n > 2 graf H, maka

dinotasikan dengan G = nH (Chartrand dan Lesniak, 1986: 11).

Contoh:

Uy U, v, V2
Gambar 2.11. Gabungan Graf
Gambar di atas merupakan contoh gabungan graf G, dan G,.
NG ={u,, u,,u,}, (Ga) = {v,, v,,v, }, E(G) = {uu,, uu,,uu, } dan E(G ) =
{vivy, vovs v ) JikaG =G, U G,. MakaV (G) =V (G,) v (G,) =
{uuy ,us y O v, v, v b= {u,u,,uy,v,,v,,v, tdan E(G) = E(G,) VE(G,) =
{uuy  u g,y Uy} O VY, VoV ViV = Uy U Uy U,V VS, V)V, VSV

Karena graf G memuat 2 graf K, , maka graf tersebut dapat dinotasikan 2 K, .
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2.2.2. Operasi Penjumlahan (Sum)

Penjumlahan dua graf G; dan G, yang dinotasikan G =G, + G,
mempunyai  himpunan titik V(G) =V(G,) v V(G,) dan himpunan
sist E(G) = E(G,) v E(G,) v {uvlueV(G,) dan veV (G,)} (Chartrand dan
Lesniak, 1986: 11).

Perhatikan contoh di bawah ini.

u
1
U % U3

\Z % %
G: eu, G,: o—o & % G +G, %

Vi Vs V3 Vy
Uy

Gambar 2.12. Penjumlahan Dua Graf
Pada contoh di atas, V(G1) = {u,,u,,u,}> (G2) = {v,v,,v,,v,}, maka
G=G+G, mempunyai himpunan titik V(G)=V(G,)wV(G,)=
{ul,uz,u}}u«{1;1’1;2’1;3,1;4 }:{uljuzj%,vl,vz,v}’v“} dan himpunan sisi
E(G) = E(G)) Y E(G,)={uu,,uyus } O {vv,y,v,v5,v3v, t={uju, ,uyus,vv,,

VaVs, ViV, UV U Vy Uy Vy s Uy Vy U V) Uy Vy My Vy Uy Vg UV U Vy U Vs U Vg b

2.2.3. Operasi Perkalian Kartesius

Hasil kali kartesius dari graf G; dan G, adalah graf  yang
dinotasikan G= G, x G, dan mempunyai himpunan titik V(G) =V (G,) x V(G,),
dan dua titik (u;, uz) dan (v, v,) dari graf G terhubung langsung jika dan hanya
jika uy = v; dan u,v,€E(G,) atau u, = v, dan u,v, € E(G,) (Chartrand dan

Lesniak, 1986: 11).
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Perhatikan contoh berikut:

u, v v, u,v w,v uy,v, Uy, vy U,,v

G, : G,: GxG, :

Uy, VA
2.V

U - vy V3 Uy,vy Uz, Vv, Uy, v Uy,V, Uy,V;

Gambar 2.13. Graf Hasil Kali Kartesius
Pada contoh di atas, (G;) = {u,,u,,u; }, (G2) = {v,,v,,v;,v, }, maka G =
G; x G, mempunyai himpunan titik (G) = {(u,,v,),( u1,v2 ),( u1,vz ),(u,,v,),
( wa,vi), (U2,v2), (U2,v3), (ty,v,), (us3,v,), (uz,vy), (uz,vy), (uy,vy)}. (us,v;) dan

(u1,v2) terhubung langsung jika dan hanya jika u; = u; danv,v; € E(G>).

2.3. Graf Terhubung

Misalkan u# dan v titik berbeda pada graf G. Maka titik # dan v dapat
dikatakan terhubung (connected), jika terdapat lintasan u — v di G. Sedangkan
suatu graf G dapat dikatakan terhubung (connected), jika untuk setiap titik # dan v
di G terhubung (Chartrand dan Lesniak, 1986:28).

Contoh:

Ve

vy

Gambar 2.14. Graf Terhubung (connected)
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Graf G pada Gambar 2.14 dikatakan terhubung karena setiap titiknya terhubung

dengan titik yang lain.

2.3.1. Jalan (Walk)

Sebuah jalan (walk) u — v di graf G adalah barisan berhingga (tak kosong).
W:u=w, ey vi, €, V2, ...., €n, Vo = v yang berselang seling antara titik dan sisi,
yang dimulai dari titik dan diakhiri dengan titik sedemikian hingga untuk
0 <i<n.Dengan e; = vi,1v; adalah sisi di G. vy disebut titik awal, v, disebut titik
akhir, vy, va, ..., voy disebut titik internal, dan n» menyatakan panjang dari W
(Chartrand dan Lesniak, 1986:26).

Contoh:

Gambar 2.15. Graf dengan Jalan
Jalan pada graf G di Gambar 2.15 adalah W: v,,e,,v,,e,,v;,e;5,v,,€,,Vs, €5

Vgs€65V7

2.3.2. Sikel
Graf sikel C, adalah graf terhubung n titik yang setiap titiknya berderajat

2. Misal graf sikel C, mempunyai himpunan titik ¥(C,)={v,,v,,...,v,}, maka graf
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tersebut mempunyai himpunan sisi E£(C,) ={e,,e,,...,e, } dimana ¢, =v.v., (mod
n) untuk setiap i=1, 2,..., n (Gafur, 2008:8).

Sikel dengan panjang n disebut sikel-n (C,). Sikel-n disebut genap atau
ganjil bergantung pada n genap atau ganjil. Panjang sikel pada sebuah graf paling
kecil adalah 3 (Chartrand dan Lesniak, 1986: 28).

Contoh:

C3 Cs C7

Gambar 2.16. Graf Sikel C,, C;, dan C,

Gambar di atas menunjukkan contoh dari graf sikel, graf sikel C; memiliki
3 titik yang masing-masing titiknya berderajat 2, graf sikel C; memiliki 5 titik
dan masing-masing titiknya berderajat 2, sedangkan graf sikel C, memiliki 7 titik
dan masing-masing titiknya juga berderajat 2.

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang paling mulia, baik
dilihat dari segi bentuk, kepribadian, akal, pikiran, perasaan, dan sebagainya.
Berbeda dengan makhluk yang lain, meskipun memiliki sifat-sifat seperti
manusia. Sebagai makhluk yang paling mulia, ternyata bahan dasar yang dipakai
dalam menciptakan manusia adalah tanah. Maha besar Allah SWT, pencipta yang
paling sempurna. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat As-Shaad

ayat 71-72:
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2, -
.
-

Tgaks (=) cn dd 3y A5 130 120 b o L 5 ) SGalal) G5 6 )

z

Artinya: ”(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: "Sesungguhnya
Aku akan menciptakan manusia dari tanah". Maka apabila Telah
Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku,
Maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya".

Graf sikel C, dapat menggambarkan tentang proses penciptaan manusia.

Misalkan graf C, dinyatakan sebagai proses penciptaan manusia maka titik

pertama diumpamakan sebagai “sari pati tanah”, titik kedua diumpamakan sebagai
“nutfah” yang merupakan percampuran antara setetes mani laki-laki (seperma)
dan sel telur (ovum), titik yang ketiga diumpamakan sebagai “segumpal darah”,
titik yang keempat diumpamakan sebagai “segumpal daging”, titik yang kelima
diumpamakan sebagai “organogenesis (proses pembentukan organ)”, titik yang
keenam diumpamakan sebagai “manusia (sempurna)”’, kemudian titik yang
ketujuh diumpamakan sebagai “manusia yang meninggal dunia” (kembali ke

tanah). Maka graf C, dapat digambarkan sebagai berikut:

S e Sari pati tanah

eningg

(kembali ke tanah) Nutfah
Manusia . gumpal darah
Organogenesis Segumpal daging

Gambar 2.17 Representasi Graf C, Terhadap Proses Penciptaan Manusia
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Allah berfirman di dalam Al-Qur’an surat Al-Mu’minun ayat 12-14
berkenaan dengan tahap-tahap penciptaan manusia sebagai berikut:

\fal;;@wﬁ i;é«i,l;:u-;-;- &w%wwy‘w’w

P Z. e e w2 8

Bl 2 0 bl 530858 ae 32 207 a5 3ai) 2aldT Galss 2ake aaldi

z
A;}/gg;a,,/

2 a1 2T S5 s Gis

Artinya: ”Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami
Jjadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta yang paling baik”

Dari hasil penelitian bahwa embriologi manusia telah dipelajari ilmuwan
selama beberapa abad, tetapi belum dapat menjelaskan secara detail tentang
proses terbentuknya manusia, terkadang teori yang dikemukakan bertentangan
dengan fakta. Hal ini disebabkan karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang
dimiliki oleh manusia. Jauh sebelum manusia melakukan penelitian, di dalam Al-

Qur’an surat Al-Mu’minuun ayat 12-14 telah menjelaskan secara detail tentang

bagaimana Allah SWT menciptakan manusia.

2.3.3. Trail

Jalan u — v yang semua sisinya berbeda disebut 7rai/ u — v (Chartrand dan

Lesniak, 1986:26).
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2.3.4. Lintasan
Trail u — v yang semua titiknya berbeda disebut path (lintasan) u — v.

Dengan demikian, semua lintasan adalah 7rail (Chartrand dan Lesniak, 1986:26).

2.3.5. Sirkuit
Trail tertutup (closed trail) yang tak-trivial pada graf G disebut Sirkuit G

(Chartrand dan Lesniak, 1986:28).

2.4. Jarak dalam Graf
2.4.1. Jarak (Distances)

Untuk suatu graf terhubung G, maka jarak (distance) d (u,v) antara dua
titik # dan v di G adalah panjang dari lintasan terpendek yang menghubungkan u
dan v di G. Dengan fungsi jarak ini, himpunan V'(G) adalah suatu ruang metrik

(Chartrand dan Lesniak, 1986:29).

2.4.2. Eksentrisitas
Eksentrisitas e(v) dari suatu titik v pada graf terhubung G merupakan

maksimal d(u, v), Vu € v(G) (Chartrand dan Lesniak, 1986:29).

2.4.3. Titik Eksentrik
Titik v adalah titik eksentrik dari u jika jarak dari v ke u sama dengan

eksentrisitas dari u atau d(v,u) = e(u) (Gafur, 2007:1).



27

Contoh: Vs V3

Vi

Vs Vs

Gambar 2.18. Graf Terhubung (connected)

Jarak pada graf G di Gambar 2.18 adalah :
dv,,v,)=1,dv,,v;)=2,dv,,v,)=3,d(v,,vs)=2, d(v,,vs) =1,
dv,,v)=1,dv,,v,)=1,dv,,v,)=2,d(v,,vs)=1,d(v,,v,)=2,
dv,,v,)=2,dW;,v,)=1,d(v,,v,) =1, d(v,,v5) =1, d(v;,v,) =2,
dv,,vp)=3,dW,,v,)=2,d,,v;) =1, d(v,,vs)=1, dW,,v;) =2,
ds,v)=2, dvs,v,) =1, d(v;,v,) =1,dW,,v,)=1, d(vs,v,) =1,

dwe,v)) =1, d(ve,v,)=2,dv,v,)=2, d(v,,v,) =2 dan d(v,,v;) =1
Eksentrisitas pada graf G pada Gambar 2.18 adalah : e(v,)=3, e(v,)=2,
e(v;)=2,e(v,)=3, e(vy) =2 dan e(v,)=2.

Titik eksentrik pada graf G pada Gambar 2.18 adalah :

titik eksentrik v, adalah v,
titik eksentrik v, adalah v, dan v,
titik eksentrik v; adalah v, dan v
titik eksentrik v, adalah v,
titik eksentrik v, adalah v,

titik eksentrik v, adalah v,, v, dan v,

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.4.4.Radius dan Diameter

Radius rad G didefinisikan sebagai minimum dari e(v), sedangkan

diameter diam G adalah maksimum e(v). Suatu titik v dikatakan titik sentral jika

e(v):rad G dan Z(G)adalah himpunan titik sentral di G (Chartrand dan

Lesniak, 1986:29).

Radius pada graf G di Gambar 2.18 adalah : rad G =2

Diameter pada graf G di Gambar 2.18 adalah : diam G =3

Titik sentral pada graf G di Gambar 2.18 adalah : v,,v,,v,,v,.

Teorema 2:

Bukti:

Untuk setiap graf terhubung G, antara radius dan diameter G terdapat
hubungan sebagai berikut:

rad G <diam G<2 rad G

Pertidaksamaan rad G <diam G adalah suatu konsekuensi langsung dari
definisi yaitu rad G =mine(v) dan diam G =maxe(v). Untuk
menunjukkan ketidaksamaan yang kedua, pilih titik # dan v di G,
sedemikian hingga d (u,v) = diam G . Kemudian, misalkan w sebagai titik
sentral dari G. Titik u ke v melalui titik sentral w karena jarak d(u,v) di G
merupakan panjang dari lintasan terpendek yang menghubungkan u dan v
di G jika u ke v melalui titik sentral w. Karena d adalah metrik pada
V(G), sedemikian hingga terdapat sifat ketaksamaan segitiga (triangle

inequality) sebagai berikut,
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d(u,v)< d(u,w)+d(w,v)<2 rad G

Sehingga grafnya dapat digambarkan sebagai berikut

V="V 1) Vi w Ui 2% Uy =u
o-————0 ® o ® o-——-9

Gambar 2.19. Graf Hubungan Radius G dan Diameter G

2.5. Digraf
2.5.1. Definisi Digraf

Graf berarah (digraf) D adalah struktur yang terdiri dari himpunan yang
unsurnya disebut titik (verfex), dan himpunan pasangan terurut dua titik yang
disebut sisi berarah (arc). Himpunan titik pada digraf D dinotasikan dengan V(D),
dan himpunan sisi berarahnya dinotasikan dengan A(D). Banyaknya unsur di
(D), |(D)| disebut order dari D dan banyaknya unsur di A(D),|4(D)| disebut
ukuran dari D. Jika titik v dan w adalah titik V(D), maka sisi berarah (vw)
dikatakan berarah dari v ke w, atau menghubungkan v ke w (Wilson dan Watkins,
1990: 81).

Contoh:

Gambar 2.20. Gambar Digraf

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Jadi graf berarah adalah graf yang setiap sisinya diberikan orientasi arah.
Sisi berarah disebut busur (arc). Pada graf berarah (v; vi) dan (v ,v;) menyatakan
dua buah busur yang berbeda, dengan kata lain (v; vr) # (v ,v;). Untuk busur (v;
vi) titik v; dinamakan titik asal (initial vertex) dan titik vy dinamakan titik
terminal (terminal vertex) (Munir, 2003: 184).

Dalam Islam silaturahmi dapat direpresentasikan dalam suatu digraf.
Berdasarkan gambar di bawah menunjukkan titik-titik yang diumpamakan sebagai
“orang muslim*“ yang dihubungkan dengan sisi berarah yang diumpamakan
hubungan “silaturahmi* hal ini berarti bahwa antara titik satu dengan titik yang
lain terdapat suatu hubungan yaitu silaturahmi. Dapat dilihat dalam sebuah digraf

yaitu sebagai berikut:

Gambar 2.21. Represetasi Digraf

Allah SWT berfirman dalam surat Muhammad ayat 22-24:

=
I

i ol Syl o R 5y o5V 1y of PR v

By~ - i }1,4

DWW o AT el byas S6 ez el asl; a6 4

Artinya: "Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?.
Mereka Itulah orang-orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-Nya telinga
mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka. Maka apakah mereka
tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”
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Adapun keutamaan dari silaturahmi disebutkan dalam sebuah hadis yang
diriwayatka oleh Anas bin Malik r.a.:
“dia berkata sayva pernah mendengar Rasulullah SAW. bersabda, barang siapa
ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya maka sambunglah sanak
keluarganya” (HR. Muslim).
2.5.2. Adjacent dan Incident

Diberikan v dan w titik-titik dari sebuah digraf. Jika v dan w dihubungkan
dengan sebuah sisi berarah (arc) e, maka v dan w disebut adjacent. Jika sisi
berarah e menghubungkan v ke w, maka sisi berarah e dikatakan incident dari v
dan incident ke w (Wilson dan Watkins, 1990:84).

Contoh:

A% e w
([ < > ®

Gambar 2.22. Graf Adjacent dan Incident
Dari Gambar 2.22, titik v dan w adalah adjacent, e incident dari v, dan e

incident ke w.

2.5.3. Derajat

Misal v adalah sebuah titik di digraf D. Banyaknya sisi berarah yang
menuju ke titik v disebut derajat masuk (in-degree) dari v yang dinotasikan
dengan id(v), dan banyaknya sisi berarah yang keluar dari titik v disebut derajat
keluar (out-degree) dari v yang dinotasikan dengan od(v) (Lipschutz, 2002: 103).

Pada Gambar 2.20, derajat masuk dari v, adalah 1 atau dapat ditulis id(v,) = 1,

dan derajat keluar dari v, adalah 1, atau dapat ditulis od(v,) = 1.
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2.6. Eksentrik Digraf
2.6.1. Definisi Eksentrik Digraf
Eksentrik digraf pada graf G (ED(G)) didefinisikan sebagai graf yang
mempunyai himpunan titik yang sama dengan himpunan titik di G atau
VED(G))=V(G) dimana arc menghubungkan titik u ke v, jika v adalah titik
eksentrik dari u (Gafur, 2008:1).
Untuk menentukan eksentrik digraf dari suatu graf G, langkah-langkahnya
sebagai berikut:
1. Tentukan jarak setiap titik di G ke titik yang lain di G.
2. Tentukan eksentrisitas dan titik eksentrik setiap titik di graf G tersebut.
3. Gambarlah eksentrik digrafnya dengan ketentuan:
a.Himpunan titiknya sama dengan himpunan titik di G.
b.Jika v adalah titik eksentrik dari u#, maka terdapat arc (sisi berarah) yang

menghubungkan titik u ke v.

2.6.2. Contoh Eksentrik Digraf

Contoh: Misalkan graf G digambarkan sebagai berikut:

Y2 ¥3 Ya

Gambar 2.23. Graf yang Akan Dicari Eksentrik Digrafnya
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Jarak masing-masing titik ke semua titik yang lain pada graf di atas adalah:
dx, x,)=2,dx,,x,)=2,d(x,,x,)=2,dx,,y,)=1,dx,,y,)=1,
dx,,y;,)=1dx,,y,)=1,d(x,,ys)=1
dx, x,)=2,dx,,x;)=2,d(x,,x,) =2, dx,,y)=1,dx,,y,)=1,
dix,,y;)=1dx,,y,)=1d(x,,ys)=1
d(x, ) F 2, A5 2, dcmn IS L. dic,, v, IS dEc, vilks B
dixy,y;)=1dxy,y,)=1dxs,y5) =1
dx, x)=2,dx,,x,)=2,dx,,x,)=2,dx,,y,)=1dx,,»)=1,
dx,,y,)=1dx,,y,)=1,dx,,y,)=1
dy,.y,)=2,dy,,y3) =2,dy,, y) =2, dy,,ys) =2,dy,, x1) = 1,
dy,,x,)=1,dy,,x;)=1dy,,x,)=1
dy, y) =2,d(y,,y5) =2,dy,,y,)=2,dy,,ys) = 1,d@y,,x) =1,
dy,,x,)=1dy,,x;,)=1,dy,,x,)=1
dy; y)=2,dy;,y,)=2,dy5,y,)=2,d0;,y5) =2,d(y;, x) =1,
dy,,x,)=1,dy;,x;)=1dy,,x,)=1
Ay, y)=2dy,,y,)=2,d(y,,y;) =2,d(y,,y5) =2,dly,, x1) = 1,
dy,,x)=1dy,,x;)=1dy,,x,)=1
dys.y\)=2,dys,y,)=2,dys,y3) =2, dys,y,) =2, dys, x1) =1,

d(ysax2)= 1, d(ys’x3)= lad(ys’x4)= 1
Berdasarkan jarak masing-masing titik tersebut dapat ditentukan

eksentrisitas dan titik eksentriknya dalam bentuk tabel berikut:



34

Tabel 2.1. Eksentrisitas Graf G

Titik Eksentrisitas Titik Eksentrik
X, 2 Koy X3, Xy
X, 2 XXy, X,
X, 2 X, X, X,
A Z Xy Xq, X,
Vi 2 YV2:V3:V45)s
Yo 2 Y1:V3:V45)5
Y3 2 Y1:V2:V45 Vs
V4 2 Y1:V2:V3:V5
Vs 2 Y1:Y2:Y3: V4

Dengan melihat Tabel 2.1 diperoleh bahwa:

Y1

A
Y

s W

A
Y

X X3
4 3
y4 y

Gambar 2.24. Eksentrik Digraf dari Graf G
Berdasarkan gambar eksentrik digraf dari graf G di atas dapat diambil
kesimpulan secara umum bahwa:

Misalkan V) ={x, X, ,...,%, 1, V; =V, Vysen Yy dengani, j= 1,2, ..., ndan i # j

maka d(xiaxj) =2, d(yi,yj) =2,d(x;,y,)=1.



BAB III

PEMBAHASAN

Pada bab III ini dibahas mengenai bentuk umum eksentrik digraf dari graf

n-partisi komplit X, , . . Pembahasan eksentrik digraf dari graf n-partisi
komplit dibatasi dengan ¢; > 2 dan ¢; bilangan asli.
3.1 Eksentrik Digraf dari Graf n-Partisi Komplit K, , ,

»a,

Berikut adalah beberapa contoh eksentrik digraf dari graf n-partisi komplit

K, o ..o dengan o, > 2, untukn=2,3,4,5,6, 7.
a. Graf Bipartisi Komplit Order 2 dan 4

Graf bipartisi komplit order 2 dan 4 digambarkan sebagai berikut:

X X,

o o
Y'Yy Vi v,

Gambar 3.1. Graf Bipartisi Komplit Order 2 dan 4

Jarak masing-masing titik ke semua titik yang lain pada graf di atas adalah:
dx,,x,)=2,d0x,,y,)=1,dx,, y,)=1Ldx,y;)=1Ldx,, y,)=1
dix,,x,)=2,dx,, y)=1,dx,,y,)=1Ldx,,y;)=1,dx,,y,)=1

dy,,x)=1,dy,,x,)=1Ldy,,y,)=2,dy,,y;)=2,dy,,y,) =2

35
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dy, x,) =1, dy, x,)=1,dy,,y,)=2,dy,.y,)=2,dy,.y,) =2
dys,x))=1dy;,x,)=1,dy;,y)=2,dy;,y,)=2,d(y;,y,) =2

d()/4,x1): lad(y4)x2): l,d()/4 s yl):2>d(y4’y2):2’d(y4’y3):2
Dengan menghitung jarak masing-masing titik tersebut dapat ditentukan
eksentrisitas dan titik eksentriknya dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3.1. Eksentrisitas Graf Bipartisi Komplit Order 2 dan 4

Titik Eksentrisitas Titik Eksentrik
27 2 Y

X, 2 X,

Y 2 Y2,Y3V4
. 2 Vi, s

s 2 YViVasVa
Vg 2 Y1.Y23Ys

Dengan melihat Tabel 3.1 diperoleh kesimpulan secara umum yaitu sebagai
berikut:

Misalkan V, = {xl,xz,...,xal}, V,= {yl,yz,...,y% } dengani, j=1,2,...,n
dan i# j makad(x;,x;)=2,d(y;,y,)=2,d(x;,y,) =1L

Berdasarkan keterangan di atas, diperoleh eksentrik digraf dari graf
bipartisi komplit order 2 dan 4 yaitu:

xl Y1 Y2

X, YV Y3

Gambar 3.2. Eksentrik Digraf Graf Bipartisi Komplit Order 2 dan 4
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Bentuk eksentrik digraf dari graf bipartisi komplit order 2 dan 4 adalah

gabungan dari digraf komplit simetris order 2, dan digraf komplit simetris order

4, dan dapat dituliskan dengan IZ VK, , atau IZI U K atau juga dapat

a, ?

2 -
dituliskan UK «, ,dengan o, =2, dan a, =4.

i=l1
b. Graf Tripartisi Komplit Order 3, 4, dan 7

Graf tripartisi komplit Order 3, 4, dan 7 digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.3. Graf Tripartisi Komplit Order 3, 4, dan 7
Jarak masing-masing titik ke semua titik yang lain pada graf di atas dapat
dituliskan secara umum yaitu sebagai berikut:

Misalkan i, j =1, 2, ..., ndan 1 # jmaka: d(x,,x,) =2,d(y,,y,;)=2,d(z;,z;) =

2,d(x;,y;) = Ld(x;,z,)=1,d(y;,2,) = 1.
Dengan menghitung jarak masing-masing titik tersebut dapat ditentukan

eksentrisitas dan titik eksentriknya dalam bentuk tabel berikut:
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Tabel 3.2. Eksentrisitas Graf Tripartisi Komplit Order 3, 4, dan 7

Titik Eksentrisitas Titik Eksentrik

X, 2 Xy, X3

X2 2 X, X,

X, 2 X, X,

Vi 2 Vs Vis Y,

Vs 2 YisV3sVa

Vs 2 YisYV1sVa

Vs 2 YisY2sYs

Z 2 Zys Z3y Zys Z55 Zg, 24
Z, 2 Zy5Z3, 245 Z55 Zg, 24
Z3 2 215295245 Z55 Zg5 29
Zy 2 Z15Z29523,Z5, Zg, Z4
Zs 2 2152952352 45265 29
Z é L A
z, 2 i 25 SR

Dengan melihat Tabel 3.2 diperoleh kesimpulan secara umum yaitu sebagai

berikut:

Misalkan ¥, ={x;,X%,,....%, }s Vo ={V1: V05050, > V3 =121,255052, }

dengan 4 j=1,2,...,ndan i# j makad(x;,x;)=2,d(y;,y,) =2,d(z,z,)=
2,d(x,,y)=1d(x,,z,)=1,d(y,,z,)=1.

Berdasarkan keterangan di atas, diperoleh eksentrik digraf dari graf

tripartisi komplit order 3,4, dan 7 yaitu:
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X y P ‘ A z Zy

Z4

X3 Xs

Gambar 3.4. Eksentrik Digraf Graf Tripartisi Komplit Order 3, 4, dan 7
Bentuk eksentrik digraf dari graf tripartisi komplit order 3, 4, dan 7 adalah

gabungan dari digraf komplit simetris order 3, digraf komplit simetris order 4, dan

digraf komplit simetris order 7, dan dapat dituliskan E UZ UE , atau

— — — 3 <
K, VK, UK, , atau juga dapat dituliskan UK «, dengan o, =3, a, =4, dan

i=1
oy =17.
c. Graf Empat Partisi Komplit Order 6, 7, 8, dan 9
Graf empat partisi komplit order 6, 7, 8, dan 9 digambarkan sebagai

berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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X X X X, X Xg
Z v
z, Va
zy vy
Z4 V4
Zs Vs
e Ve
Zq
Vs
% Vg
Vo

Wi V2 ) ) Ys Vo W7

Gambar 3.5. Graf Empat Partisi Komplit Order 6, 7, 8, dan 9
Jarak masing-masing titik ke semua titik yang lain pada graf di atas dapat
dituliskan secara umum yaitu sebagai berikut:

Misalkan i, j =1, 2, ..., ndan 1 # jmaka: d(x,,x,) =2,d(y,,y,) =2, d(z,,z,) =

2,d(v;,v;)=2,d(x;,y,)=1,d(x;,z,) = 1, d(x;,v;))=1,d(y;,z)=1,d(y;,v;) =

L,d(z,,v,)=1.
Dengan menghitung jarak masing-masing titik tersebut, dapat ditentukan

eksentrisitas dan titik eksentriknya dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3.3. Eksentrisitas Graf Empat Partisi Komplit Order 6, 7, 8,dan 9
Titik Eksentrisitas Titik Eksentrik

X, 2 Xy Xy, Xy, Xy, Xg
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X, 2 X s Xys X4y Xg, X,
X, 2 X s Xy, Xy, Xg, X,
X, 2 X s Xy s Xq,Xg, X,
X, 2 X, X, X, X, ,X,
X6 2 XXy, X3, Xy, X
Y 2 Yo Y3 Va5 VsV
Y 2 Y15¥3:V4:Y5: V6oV
Vs 2 Y15Y25Y45Y55 Y6V
Va 2 Y15Y25Y3: Y55 V6r Y
Vs 2 Y15Y25Y35 V45 Ve Vs
Y - Y15Y25Y3:Va5Y55 V5
Y - Y15¥25Y3:Va>Y55 Ve
B 2 Dy 2y Bl s O 5 Dy
z, 2 Z 425 2 e, ALY, Z ¢
Z, 2 50 A7 NN N
z, 2 N okl A O
2 & 25120 5\ 2551245 Z g0l Zin s 2
Z P M B
z, 2 )% oty By 512y Bso BB s
Zg 2 2 AN |
v, 2 Vs VayVyus Vs Vs Vo, Vg, Vg
v, 2 Vis Vi Vs Vs Vs Vo y Ve, Vo
v 2 Vis Vo, Vi Vs, Ve, Vi, Vg, Vg
Tabel 3.3 Lanjutan ) PESTa—
1> V25 V35, Vs, Vg, Vg, Vg Vg
Y 2 Vi, Vys Vs Vs Vs Vo s Ve, Vo
V, 2 VisVys Vs Vas Vs, Voy Vi, Vo
v, 2 Vs Vs Vas Vy, Vs Ve, Vg, Vg
Vg 2 VisVys Vi Vs Vs Vs Vo Vg
Vo 2 VisVys Vis Vs Vs Vs Vi Vg

Dengan melihat Tabel 3.3 diperoleh kesimpulan secara umum yaitu sebagai

berikut:
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Misalkan V, = {x,,X,,...x, }» V, ={V,V00s¥o, +» Vi =1{21,2502, 1,
Vy=1{v,vy5v, } dengan i, j =1, 2, ..., n dan i# j maka d(x;,x;) = 2,
d(y,y,) =2 d(z,2,) =2, d(v;,v,) =2, d(x,,p,) = 1, d(x,2,) = 1, d(x,v,) = 1,
d(y,,z,)=1,d(y,v,)=1,d(z,v,)=1.

Berdasarkan keterangan di atas, diperoleh eksentrik digraf dari graf empat

partisi komplit order 6, 7, 8, dan 9 yaitu:

V4

X X Xy ) 5
6 ] Vs Ve Vs

Vs

Gambar 3.6. Eksentrik Digraf Graf Empat Partisi Komplit Order 6, 7, 8, dan 9
Bentuk eksentrik digraf dari graf empat partisi komplit order 6, 7, 8, dan 9
adalah gabungan dari digraf komplit simetris order 6, digraf komplit simetris

order 7, digraf komplit simetris order 8, dan digraf komplit simetris order 9, dan

—_— — — —

dapat dituliskan E UE uK‘_>8 UE ,atau K, UK, UK, UK, , atau dapat

4 >
dituliskan UKa,. dengan o, =6, a, =7, a; =8, dan o, =9.

i=1
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d. Graf Lima Partisi Komplit Order 2, 3,3, 4, dan 5

Graf lima partisi komplit order 2, 3,3, 4, dan 5 digambarkan sebagai

berikut:

Bi
v, Za
v 2
X N
X N Va2
V3
Z
Zy
Z3
w
s
w,
4
w, W2 ke

Gambar 3.7. Graf Lima Partisi Komplit Order 2, 3,3, 4, dan 5
Jarak masing-masing titik ke semua titik yang lain pada graf di atas dapat

dituliskan secara umum yaitu sebagai berikut:

Misalkan i, j =1, 2, ..., ndan 1 # jmaka: d(x,,x,) =2,d(y,,y,;)=2,d(z,,z,) =
2,d(v;,v;)=2,d(w,w;)=2,d(x;,y,)=1,d(x;,z,) = 1,d(x;,v,)) = 1, d(x;,w,) =

l7d(y[7zf): 19 d(y[’vi): ]‘9 d(yi’wi): ]‘9 d(Z[’Vi): 17d(Z[’W[): 17d(vf’wi)=

I.

Dengan menghitung jarak masing-masing titik tersebut, dapat ditentukan
eksentrisitas dan titik eksentriknya dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3.4. Eksentrisitas Graf Lima Partisi Komplit Order 2, 3, 3, 4, dan 5
Titik Eksentrisitas Titik Eksentrik
X, 2 X
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X, 2 X,

Y 2 Y2, Vs

Vs 2 Yis Vs

Vs 2 VsV,

Z) 2 23523

Z, 2 215 23

Z3 2 21,2,

Vi 2 Vs Vs Vy
V, 2 Vi, Vs, Vy
Vg 2 Vi,V Vy
v, 2 VE S Vs
w, 2 W,y Wy, W, W
w, Wi, Wy, W, W
w, 2 W, Wy, W, W
w, 2 Wi, Wy, Wy, W
W 2 Wi, W, Wy, W,

Dengan melihat Tabel 3.4 diperoleh kesimpulan secara umum yaitu sebagai

berikut:

Misalkan ¥, = {x;,%,,....%, }s Vo ={V1:V25-sV0, }» Vi =1{215255.52,,}5

V, = {vl,vz,...,v%}, Vs = {wl,wz,...,waj} dengani, j=1,2,...,ndan i # j maka
d(x;,x;)=2,d(y;,y,)=2,d(z;,z;,)=2,d(v;,v,) =2, d(w;,w;) =2, d(x,,y,) =
Ld(x,z,)=1,d(x,v,)=1,d(x,w)=1,d(y,,z,)=1,d(y,v,)=1,d(y,,w)=
L,d(z,,v,)=1,d(z,,w,)=1,d(v,,w,)=1.

Berdasarkan keterangan di atas, diperoleh eksentrik digraf dari graf lima

partisi komplit order 2, 3, 3, 4, dan 5 yaitu:
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X ! Z, Vi Voo w W,
X; V3 Vi Z3 Zy Vy Vs Ws Wy
Gambar 3.8. Eksentrik Digraf Graf Lima Partisi Komplit Order 2, 3, 3, 4, dan 5
Bentuk eksentrik digraf dari graf order 2, 3, 3, 4, dan 5 adalah gabungan

dari digraf komplit simetris order 2, digraf komplit simetris order 3, digraf

komplit simetris order 3, digraf komplit simetris order 4, dan digraf komplit

simetris order 5, dan dapat dituliskan K, UK, UK,UK, UK., atau

—_——— —— —— —

i=1

=3, a,=3, a, =4,dan o, =5.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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c. Graf Enam Partisi Komplit Order 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8
Graf enam partisi komplit order 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 digambarkan sebagai

berikut:

Wi Wo Wiz Wy W5 Ws

V4
X1
Vo
X V3
V4
Vs
z, Y1
22 Y2
Z3
V!

1 h bttt ot

Gambar 3.9. Graf Enam Partisi Komplit Order 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8
Jarak masing-masing titik ke semua titik yang lain pada graf di atas dapat
dituliskan secara umum yaitu sebagai berikut:

Misalkan i, j =1, 2, ..., ndan 1 # jmaka: d(x,,x,) =2,d(y,,y,) =2,d(z,,z,) =
2,d(v,,v;)=2,d(w,w;)=2,d(¢t,t,)=2,d(x,,y;,)=1,d(x,,z,) = 1, d(x,,v,) =
L, d(xiaw,') =1, d(x,'ati) =1 d(yiazi) =1, d(yiavi) =1, d(yi’wi) =1, d(yi’ti) =

1, d(z,,v,)=1,d(z,,w)=1,d(z,,t,)=1d(v,,w,)=1,d(v,,t)=1,d(w,t,)=1.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dengan menghitung jarak masing-masing titik tersebut, dapat ditentukan
eksentrisitas dan titik eksentriknya dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3.5. Eksentrisitas Graf Enam Partisi Komplit Order 2, 3, 4, 5,6, dan 7

Titik Eksentrisitas Titik Eksentrik
X 2 X,

X 2 Xy

g 2 Yas¥s

¥, 2 Yi: Vs

Vs 2 Yis Y

Zy 2 2952352y

Z, 2 Z15235,2y

%y 2 5 Aoy 6554,

2, 2 50 % 0 Ha

Vi 2 Vs Vi Vy,y Vs
V, 2 Vis V3, V4, Vs

v, 2 Vi, V,, Vy, Vs
v, 2 Vi, V,, Vi, Vs

Vs 2 Vi,V Vs, Vy
Wi 2 Wos Wi, Wy, Ws, Wy
w, 2 Wi, Wy, Wy, Wi, W
W, 2 Wi, Woy Wy, We, W
w, 2 W, Wy, Wa, We, W,
W 2 Wi, Wy Way Wy, W,
W 2 Wi, Wy, Wy, W,y Wy
) 2 S SO S U
‘, 2 Loty by b, bt
5 2 Loty by b, b, 1,
t, 2 Loty by, ts, byt
5 2 Loty by, by, tg,t,
te 2 Loty by, by, tg, 1,
t; 2 Loty by, by ts, 1,
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Dengan melihat Tabel 3.5 diperoleh kesimpulan secara umum yaitu sebagai

berikut:
Misalkan V, ={x,,x,,...x, }, V,={y, ...y, }, Vi={z.2,,...2, },
V, z{vl,vz,...,v%}, Vs z{wl,wz,...,waj}, Ve z{tl,tz,...,t%} dengan i, j = 1, 2,
..., ndan i# j maka d(x;,x;) =2, d(y,,y;) =2,d(z,z;) =2,dv,v;,) =2,
d(w,w;)=2,d(¢t,,t,)=2,d(x;,y,)=1,d(x;,z,) = 1,d(x;,v,)) = L, d(x,,w,) = 1,
dx,t)=1d(y,z)=1,d(y,,v,)=1,d(y,,w)=1,d(y,,t,)=1, d(z,v,)=1,
d(z,,w)=1,d(z,,t,))=1d(v,,w,)=1,d(v,,t)=1,d(w,t,)=1.

Berdasarkan keterangan di atas, diperoleh eksentrik digraf dari graf enam

partisi komplit order 2, 3, 4, 5,6, dan 7 yaitu:

v
X 4
1 Z Z
V3 < g
1%
53
A A v3
\ 4 Y
X < >
20N Y, Z Z,
V| v,
Wi " 3 Sy m%
A A A A
S
A Y ¥ Y 4
We Ws W, S Se N

Gambar 3.10. Eksentrik Digraf Graf Enam Partisi Komplit Order 2, 3, 4, 5,6,

dan 7
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Bentuk eksentrik digraf dari graf enam partisi komplit order 2, 3, 4, 5, 6,
dan 7 adalah gabungan dari digraf komplit simetris order 2, digraf komplit
simetris order 3, digraf komplit simetris order 4, digraf komplit simetris order 5,

digraf komplit simetris order 6, dan digraf komplit simetris order 7, dan dapat

dituliskan K, UK, UK, UK, UK, UK, , atau

— +ai— — — — — 6 >

K, vK, VK, UK, UK, UK, ,atau dapat dituliskan UK «, dengan ¢,
i=l1

2, a,=3,a,=4,a, =5, a;, =6,dan o, =7.

d. Graf Tujuh Partisi Komplit Order 2, 3,4, 5, 6, 7, dan 8

Graf tujuh partisi komplit order 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 digambarkan sebagai

berikut:

Q) X7
RN
i '\‘9‘\»'0‘

A
RN K
ORISR

W §\\?‘\to‘«’0‘ 0

XK

&t‘ (AR

Gambar 3.11. Graf Tujuh Partisi Komplit Order 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8
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Jarak masing-masing titik ke semua titik yang lain pada graf di atas dapat
dituliskan secara umum yaitu sebagai berikut:
Misalkan i, j = 1,2, .., ndan 1 # jmaka: d(x,x )=2,d(y,.y,)=2,d(z,,z,)=
2,d(v;,v;)=2,d(w;,w;)=2,d(¢,,t;) =2, d(s;,s,)=2,d(x,,y,)=1,d(x,,z,) =
L, d(x,v,)=1,d(x,,w)=1,d(x,t,)=1,d(x,s,)=1,d(y,,z,)=1,d(y,,v,) =
Ldy,w)=1dy.,t)=14dy,s)=1,d(z,v,)=1,d(z,,w)=1,d(z,,t)=
1, d(z,,s;,)=1,d(v,,w,)=1,d(v,,t,))=1,d(v,s,)=1,d(w,t)=1,dw,s, )=
(s o) =1

Dengan menghitung jarak masing-masing titik tersebut, dapat ditentukan
eksentrisitas dan titik eksentriknya dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3.6. Eksentrisitas Graf tujuh Partisi Komplit Order 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8

Titik Eksentrisitas Titik Eksentrik
7 2 X,

X, 2 X,

i 2 Y25 Ys

s 2 YisVs

Vs 2 Y25V

z, 2 ZoyZaolf

z, 2 2 L2,

Z, 2 Z13Z,,2,

z, 2 ZyyZy, 2y

v, 2 Vo Vi, Vg, Vs
v, 2 Vi, Vi, Vg, Vs
v, 2 ViV, Vs Vs
Vy 2 VisVy,5V3, Vs
v 2 ViV, Vi, V,
w, 2 W, W, W, W, W,
w, 2 W, Wy, Wy, Wy, W,
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w, 2 Wi Way Wy, We, W
w, 2 Wi, Wy, Way W, W
W 2 Wi, Wy, Way, Wy, W,
W 2 W, W, Wa, W, , W,
{ 2 A SO S U
‘5 2 Loty by b, b6, 1,
i 2 S, iy
t, 2 S N
s 2 AL, ., D DY
te 2 g Lo MR L, O
t, 2 e 2 A V) S
) 2 502 S3s Shat® s RSB, Sy
s, 2 51555y 8 S SE RN S,
7, 2 S 25508 Shey e LS
&, 2 SUNS00 Sl iy S, MG
8. 2 SER /R < O NS P
S, 2 S15Sy 58358, 85,858,
s, 2 S S s FUT D TR
Sg 2 SHNSY TN DN I < B

Dengan melihat Tabel 3.6 diperoleh kesimpulan secara umum yaitu sebagai
berikut:

Misalkan ¥, = {x,,%,,....%, }s V; ={V:V2ssV0, }» Vi =1{21,25,..2, },
Vi=VassVy §s Vs =W WasaW, §u Vi =lslh 0ty b0 Vo =181,855008, )
dengani j=1,2,...,ndan i# j makad(x,x,)=2,d(y,y;)=2,d(z,z,) =2,
dv,,v,)=2,d(w,w,)=2,d(t,,t,)=2,d(s;,s;)=2,d(x;,y,)=1,d(x;,z,) =1,
dx,v,)=1d(x,,w)=1,dx,t)=1,d(x,s)=1d(y,z,)=1,d(y,v,) =1,

d(y,w)=Ldy.t)=1,dy,s)=1dz,v)=1dz,w)=1dz.t)=1,
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d(z,,s;)=1,dv,w)=1,dv,,t)=1,dv,s,)=1,dw,t)=1 dw,s, ) =1,
d(t,,s;)=1.
Berdasarkan keterangan di atas, diperoleh eksentrik digraf dari graf tujuh

partisi komplit order 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 yaitu:

X2 Vs Z4 Z3 v
3 ]k Vs V3
l Y
x; Y1 Y2 z, Z2
Vi V2
W w. W3 t1 t2 t3
A A A A .
ty
y y y y
V.
Wes by i W5 Wy t7 3 " t5 t5
Sg, =7 S6 < > S5
A A
y y
Sy S2 S3 Sy

Gambar 3.12. Eksentrik Digraf Graf Tujuh Partisi Komplit Order 2, 3,4, 5, 6, 7,
dan 8

Bentuk eksentrik digraf dari graf tujuh partisi komplit order 2, 3,4, 5, 6, 7,

dan 8 adalah gabungan dari digraf komplit simetris order 2, digraf komplit

simetris order 3, digraf komplit simetris order 4, digraf komplit simetris order 5,

digraf komplit simetris order 6, digraf komplit simetris order 7, dan digraf
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komplit simetris order 8, dan dapat

dituliskanX, UK, UK, UK, UK, UK, UK, ,atau

7 >
o o P . ., atau dapat dituliskan UK a

i=l1

dengano, =2, a, =3, a, =4, a, =5, a, =6, a, =7,dan a, =8.

Berdasarkan contoh-contoh di atas eksentrik digraf dari graf n-partisi

komplit X, ,, ., .., dengan ¢, >2 dapat dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel 3.7. Eksentrisitas Graf

Graf Eksentrik Digraf
Komplit order 2 dan 4 K, UK,
Komplit order 3, 4, dan 7 K, UK, UK,
Komplit order 6, 7, 8, dan 9 I

K, UZUEUE

Komplit order 2, 3, 3, 4, dan 5 EUEUEUEUE

Komplit order 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 EUZUEUEUEUZ

Komplit order 2, 3,4, 5,6, 7, dan 8 EUEUZUZUZUZUE

Berdasarkan beberapa contoh eksentrik digraf komplit di atas, dapat

diperoleh bentuk umum yaitu: ED(K, , , . )= F% UF% uK_{Z} u...uK—)a“

atau dapat dituliskan UE « ,dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan asli.

i=1

Teorema:

Misalkan K, , ., adalah suatu graf n-partisi komplit dengan ¢, > 2

dan ¢, bilangan asli, maka e(x, ) = 2.
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Diketahui X, ,, ., -, grafn-partisikomplit, dan i # j maka:
1) Jarak terjauh titik x, ke semua titik pada komponen lain adalah 1,
karena x, terhubung langsung ke semua titik pada komponen lain tersebut.
Begitu juga berlaku untuk titik y,,z,,...,n,.

ii) Karena x, tidak terhubung langsung dengan x; dalam suatu komponen,

sedangkan x; terhubung langsung dengan y,,z,,...,n; dan x; terhubung

langsung dengan y.,z,,...,n;. Maka jarak terjauh x; terhadap x, adalah

2, Je(x,)=2.
1ii) Hal itu  juga berlaku untuk VisZigeus maka
e(y;) = €(Zl.) — N e(nl) = 2 i

Teorema 3.1

Bukti :

Misalkan K, , . adalah suatu graf n-partisi komplit dengan «, > 2

yeer Oy

dan ¢, bilangan asli, maka ED(K, , , , )= UE a -
i=l1

Diketahui K graf n-partisi komplit, jika V',V,, ..., V, adalah

a2, 2ay 2 a,

himpunan partisi dari K, , , maka banyaknya titik tiap komponen

350y

adalah |K|= a,V, =1,2,..,a, Misalkan V|, ={x,x,,.,x, },V,

=Yy enya b Vi =iz 2y, vz bV, =10, n,, n,
Berdasarkan definisi graf n-partisi komplit, panjang jalan (maksimal

lintasan terpendek) dari x, untuk setiap i =1, 2, 3, ..., ¢, di V, adalah jarak
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pada titik di V, kecuali dirinya sendiri, demikian juga jarak terjauh y,
untuk setiap i = 1, 2, 3, ..., a, di V, adalah jarak pada titik di V, kecuali
dirinya sendiri, demikian juga jarak terjauh z, untuk setiap i =1, 2, 3, ...,
a, di V, adalah jarak pada titik di V, kecuali dirinya sendiri, hal ini
berlaku seterusnya sampai n-partisi.

Berdasarkan teorema sebelumnya, maka eksentrisitas titik x, pada graf n-

partisi komplit K dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan asli adalah

e(x;)=2untuk setiapi=1,2,3, ..., ¢, e(y,) =2 untuk setiapi=1, 2, 3,
..., @,, dan berlaku seterusnya sampai n-partisi.

Titik eksentrik dari x,di V| adalah x, di V; untuki=1,2,3, ..., ¢ danj
# 1, dan titik eksentrik dari y, di V, adalah Y, di V, untuk1=1, 2,3, ...,
a, dan j # i, dan berlaku seterusnya sampai V, . Dengan demikian
himpunan titik di ¥, membentuk digraf komplit simetris order n dan juga
himpunan titik di /, membentuk digraf komplit simetris order n dan
berlaku seterusnya sampai himpunan titik di V, membentuk digraf

komplit simetris order n, sehingga eksentrik digraf dari graf n-partisi

komplit K, , . dengan «, > 2 dan ¢, bilangan asli adalah

Oy

—

ED(K ) = KTl1 uKTt2 uKTl} U...uUK atau dapat dituliskan

Q0 Ay e Ay a, ?

«) =UE « », @; 2 2 dan ¢, bilangan asli.

i=1

dengan ED(K

Ay ,0y 03 5eeey



55
Berdasarkan pembuktian di atas terbukti bahwa bentuk umum eksentrik
digraf dari graf n partisi komplit XK, , , . dengan ¢ > 2 dan «,

bilangan asli adalah gabungan dari digraf komplit simetris

Kﬂ., UK% uK% u...uKa” :



BAB 1V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai eksentrik digraf dari graf n-partisi

komplit K, , , . dengan ¢, = 2 dan ¢; bilangan asli, maka dapat disimpulkan

(2

bahwa: Bentuk umum eksentrik digraf dari graf n-partisi komplit K

a),0,,03 5.0, 0,

dengan ¢, > 2 dan ¢, bilangan asli adalah gabungan dari digraf komplit simetris

—_—

K, VK, VK, U..UK

atau dapat dituliskan dengan: ED(K

Z, % apaynay... )

UKa,. , a; = 2 dan ¢, bilangan asli.

i=1

4.2 Saran

Masih banyak jenis graf yang dapat dicari pola eksentrik digrafnya
sehingga dapat ditentukan bentuk umum eksentrik digrafnya. Untuk penelitian
selanjutnya dapat melanjutkan penelitian mengenai aplikasi dari eksentrik digraf
dalam kehidupan atau mengadakan penelitian yang sesuai dengan jenis-jenis graf

yang berbeda.
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